BAB IV
SIDAYU MASA KINI
A. PROFIL KECAMATAN SIDAYU

Sidayu merupakan sebuah kecamatan di pantai utara pulau jawa, yang
masuk wilayah kabupaten Gresik. Pada sekitar abad ke 16 Sidayu merupakan
Kadipaten tersendiri. Hingga akhirnya menjadi wilayah kawedanan dan sekarang
statusnya menjadi kecamatan, yang merupakan bagian dari Kabupaten Gresik
pada tahun 1999, perubahan tersebuut Berdasarkan UU No. 22 Tahun 1999
Tentang Pemerintah Daerah, tanggal 7 Mei 1999, peraturan ini menetapkan bahwa
Daerah otonomi tidak lagi bertingkat tapi sebagai tiers antara daerah otonom besar
(Propinsi) dan daerah otonom kecil (Kabupaten atau Kota) yang masing-masing
mendapat penyerahan urusan pemerintahan dari pemerintah pusat. Kecamatan
Sebagai wilayah Administrasi dilikuidasi, demikian halnya kota administratif
berbeda dengan kota administratif yang benar-benar dihapus, yang artinya
Kecamatan dipertahankan tapi bukan sebagai wilayah administrasi, tetapi sebagai
pegawai daerah kabupaten atau kota.*

Banyak fersi mengenai asal usul penamaan nama Sidayu. Menurut
masyarakat setempat Sidayu diambil dari sebuah peristiwa atau legenda yang
terjadi di kalangan keluarga pantai tertinggi yakni sebuah keluarga yang
menguasai suatu wilayah daerah pesisir pantai utara Jawa, dimana salah satu dari
Putripenguasa pantai terrsebut mengalami penderitaan lahir batin akibat penyakit

kulit tidak kunjung sembuh.penyakit kulit tersebut menyebabkan buruknya wajah

0 Moehammad Suwidji Rusdi, Wawancara, Sidayu, 13 Maret 2016
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sang Putri, berbagai pengobatan telah dilakukan tetapi penyakit tak kunjung
sembuh, sehingga pada suatu hari terjadilah peristiwa yang secara tak sengaja dan
tidak diketahui, penyakit sang Putritiba-tiba sembuh dan berubah menjadi cantik,
perubahan pada diri sang putripun menjadi pergunjingan, ucapan Sidoayu
mendominasi sebuah percakapan diantara mereka dan penguasa pantai tertinggi
menetapkan kata Sidayu sebagai nama wilayah kekuasaan.*

Menurut Dukut Imam Widodo, nama Sidayu diberikan dari seorang
pembuat keris sakti yang di kenal dengan Empu Supa, dimana ada seorang Raja
Blambangan yang memerintahkan orang suruhanya untukmencuri salah satu
pusaka kerajaan Majapahit,pusaka itu di berinama keris sumelang gandring, Raja
Majapahit yang kehilangan pusaka keris itu membuat sandiwara,”barang siapa
yang berhasil mendapatkan kembali keris Sumelang Gandring, maka akan
mendapatkan hadiah berupalahan hutan yang lokasinya terletak antara Tuban dan
Gresik”. Para pendekar berlomba-lomba untuk mendapatkan hadiah itu, namun
satu-persatu mereka gagal karena hutan Blambangan terlalu ganas untuk dilewati
belum lagi kesaktian Rajanya.

Pada suatu saat Empu Sopa mencoba mengikuti sayembara itu bukan
semata-mata menginginkan hadiah yang dijanjikan Raja Majapahit, akan tetapi
ingin menunjukkan pengapdianya kepada kerajaan Majapahit dan berhasil
membawa kembali keris Sumelang Gandring itu.

Raja Majapahit memenuhi janjinya untuk memberikan sebidang lahan

hutan yang terletak diantara Tuban dan Gresik, bersama para pengikutnya. Empu

*H.Masudi Yasin, Wawancara, Sidayu, 15 Maret 2016..
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Sopa membabati alas wilayah itu dan lahan yang dibabat oleh Empu Sopabeserta
pengikutnya menjadi sebuah wilayah yang diberi nama Sidayu.** makam Empu
Sopa terdapat di bukit Surowiti yang terletak di sebalah barat Kecamatan Sidayu.

Ada pula yang mengatakan penamaan Sidayu berasal dari Cina, pada saat
tentara Tiongkok dipimpin Kubilai Khan mengadakan ekspedisi dan sebagian dari
mereka ada yang berlabuh ke Sidayu dengan menyebut nama Shui Galu tidak lain
adalah sidayu lawas (kuno).*

Dari berbagai fersi diatas ada perbedaan masing-masing. yang mana saya
sependapat dengan versi Dukut Imam Widodo bahwa penamaan Sidayu dari
seorang pendekar Majapahit yang bernama Empu Sopa, yang berhasil
memenangkan sayembara kerajaan Majapahit. Yang sekarang makamnya dapat di
telusuri di bukit surowiti kecamatan Panceng kabupaten Gresik.

GAMBARAN UMUM KECAMATAN SIDAYU

Sidayu merupakan wilayah yang pernah menjadi kadipaten dan sekarang
Sidayu berubah menjadi salah satu dari beberapa kecamatan yang berada di bawah
pemerintahan kabupaten Gresik. Daerah ini terletak 27 Km sebelah utaradari kota
Kabupaten Tingkat 1l Gresik, 10 km sebelah selatan pantai utara pulau
jawawilayah Sidayu hampir 4% terlintasi jalan Deandles yang merupakan
JalurTransportasi antara kabupaten Gresik dan Kabupaten Lamongan dengan

melalui jalur pantai utara.*

*2Dukut Imam, Widodo, Gresse Tempoe Doeloe (Gresik: Pemerintah Kabupaten Gresik, 1994),
246.

*3S0ekarman, Gresse Tempoe Doloe (Gresik: Pemerintah Kabupaten Gresik, 1994), 128
*Dewi Herisetiawan, Kecamatan Sidayu Dalam Angka 2003(Gresik: Bappeda Kab. Gresik
Dengan Badan Statistik, 2003), 2.
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Secara geografis kecamatan Sidayu terletak pada ketinggian + 7 m diatas
permukaan laut dengan luas wilayah 47,13 km? dan terdiri atas 21desa. Desa
Randuboto adalah desa yang memiliki luas wilayah yang paling luas dari desa-
desa yang lainnya yaitu sebesar 9,37 km?, sedangkan desa yang luas wilayahnya

terkecil adalah desa Kauman yaitu sebesar 0,04 km?.

Peta Wilayah Kecamatan Sidayu

Batas Wilayah Kecamatan :

Sebelah Utara :Kec.Ujungpangkah
Sebelah Timur : Selat Madura

Sebelah Selatan : Kec. Bungah

Sebelah Barat :Kec. Pancengdan Dukun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Kemudian mari kita lihat
iklim di Sidayu Pada tahun 2014
rata-rata curah hujan yang terjadi di
Kecamatan Sidayu bervariasi dari 0
mm sampai 253 mm. Curah hujan
per bulan yang tertinggi terjadi pada
bulan Januari dan terendah terjadi
pada bulan Oktober. Hari hujan terbesar terjadi pada bulan Desember sebesar 21

hari hujan dan hari hujan terkecil terjadi pada bulan Oktober sebesar 1 hari

hujan.*®
Wilayahadministrasikecam LAl Jumlah
Administrasi
atan Sidayu terdiri dari 21desa dan Desa 21
Dusun 11
terbagi dalam 11 Dusun, 72 RW  Rukun Warga 72
dan 204 RT. Dari dat d Rukun Tetangga 204
an - bart data yang ada Jumlah Perangkat Desa
menunjukkan ~ bahwa  jumlah KepalaDesa 21
Sekretaris Desa 12
perangkat desa sebanyak 124 orang Perangkat Lainnya 124

dan sekretaris desa semua sudahdiangkat menjadi PNS.

Dari seluruh desa semuanya memiliki kepala desa dan ada 9 desa yang
tidakmemiliki sekretaris desa yaitu:Desa
Kertosono,Ngawen,Mojoasem,Asempapak,Sidomulyo,Bunderan,Sedagaran,Golo

kan dan Gedangan karena sudah memasuki masa pensiun.Tingkat pendidikan

*Arifianto, Statistik Daerah Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 2015 (Gresik: BPS Kabupaten
Gresik, 2015), 1
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kepala desa di kecamatan Sidayu relatif cukup tinggi yaitu 76,19 % bergelar
sarjana (S1) dan 23,81 % tamat SLTA..

Tingkat Pendidikan Kepala Desa

Di Kecamatan Sidayu

Tahun 2014
Sumber : Potensi Desa
Sebagian  besar wilayah kecamatan Sidayu adalah daerah
perikanan,sehingga sangat berpotensi menghasilkan produk-produk perikanan
yang berkualitas seperti udang dan bandeng.*

Statistik Penduduk Usia 17 Tahun keatas Tahun 2014

URAIAN

LAKI-LAKI 16.661

PEREMPUAN 16.459

Sumber : Kecamatan Sidayudalam angka

“1bid., 2

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari segi lapangan pekerjaan sebagian besar penduduk di kecamatan
Sidayu memilih bekerja sebagai petani, baik itu petani tanaman pangan maupun
petani tambak (ikan), karena sebagian besar wilayah kecamatan Sidayu masih
memiliki lahan tanah sawah dan tanah tambak yang masih bisa digunakan dengan
baik.Dari grafik dapat disimpulkan bahwa penduduk yang bekerja di sektor
pertanian mencapai 33 %.
Penduduk yang bekerja menurut

Lapangan pekerjaan Tahun 2014

Sumber : Kecamatan Sidayu dalam angka
Selanjutnya penduduk bekerja di sektor perdagangan sebesar 17 %, di
sektor industri sebesar 14 %, di sektor konstruksi sebesar 4 %, di sektor angkutan
sebesar 3 %, di sektor jasa sebesar 19 % dan di sektor lainnya sebesar 10 %.
Jumlah penduduk kecamatan Sidayu di tahun 2012mencapai42.426 jiwa
dan naik 2,59% pada tahun 2013 menjadi 42.600 jiwa. Sedangkan pada tahun
2014 jumlah penduduk kecamatan Sidayu mencapai 43.757 jiwa.Tingkat

pertumbuhan penduduk mengalami kenaikan dalam tiga tahun terakhir,
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pertumbuhan penduduk dipengaruhi empat faktor, yaitu : kelahiran, kematian,
penduduk yang datang dan penduduk yang pindah.

Dengan luas wilayah sekitar 47,13 km2,setiap km2 ditempati penduduk
sebanyak 903 jiwa pada tahun 2014. Jumlah KK pada tahun 2014 adalah 10.638
KK, sehingga rata-rata setiap KK terdiri dari 4 sampai 5 jiwa.Secara umum
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk
perempuan.*’

Daerah wilayah kecamatan Sidayu sebagian besar masih merupakan
lahan areal pertanian yang cukup berpotensi. Sebagian besar penduduknya masih
banyak yang bekerja sebagai petani walaupun banyak juga yang bekerja sebagai
karyawan swasta. Pada tahun 2014 produksi padi sawah tidak mengalami
kenaikan. Produksi padi sawah ditahun 2013 mencapai 15.930 ton. Untuk
komoditas jagung, tahun 2014 sejumlah 1.573 ton. Untuk komoditas lainnya pada
tahun 2014 seperti kacang tanah jumlah produksinya mencapai 264 ton.

Dalam bidang kesehatan nampaknya juga mendapat perhatian
Pemerintah, yaitu memberikan pelayanan kesehatan secara merata kepada seluruh
lapisan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan adalah penyediaan fasilitas
dan tenaga kesehatan sampai di tingkat pedesaan. Hal ini dilakukan sebagai upaya
untuk mempermudah jangkauan pelayanan kepada masyarakat.

Faslilitas kesehatan kecamatan Sidayu pada tahun 2014 terdiri dari 1
puskesmas, 4 puskesmas pembantu (PUSTU), 17polindes/poskesdes dan

sebanyak 53 unit posyandu yang tersebar di seluruh wilayah kecamatan Sidayu

“Ibid., 3-4
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yang memberikan.*Pelayanan kesehatan ibu dan balita setiap sebulan sekali. Juga
terdapat UGD dinas kesehatan yang buka 24 jam yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat umum lainnya.Jumlah dokter yang ada sebanyak 7 orang, jumlah
bidan sebanyak 28 orang dan paramedis lainnya sebanyak 18 orang yang tersebar
di wilayah Kecamatan Sidayu.

Pemerintah kabupaten Gresik melalui Badan Pemberdayaan Perempuan
dan Keluarga Berencana (BPPKB) mengkategorikan suatu keluarga menurut
tingkat kesejahteraan yaitu pra sejahtera dan sejahtera.

Pada tahapan keluarga pra sejahtera yang terdiri dari keluarga pra
sejahtera sebanyak 979 keluarga. Demikian pula untuk keluarga sejahtera |
sebanyak 1.890 keluarga, sejahtera Il sebanyak 1.081 keluarga, sejahtera Il
sebanyak 6.675 keluarga dan sejahtera I11 plus sebanyak 41 keluarga.Berdasarkan
dari data Penyuluh Lapang Keluarga Berencana (PLKB) kecamatan Sidayu,bahwa
jumlah keluarga pra sejahtera dari tahun 2012 ke tahun 2014 mengalami
perkembangan yang fluktuatif.

Selanjutnya Kita lihat Populasi ternak besar di Kecamatan Sidayu tahun
2014 yang paling banyak adalah sapiyang mencapai 1.144 ekor, sedangkan untuk
ternak kecil adalah domba 2.980 ekor dan kambing sebanyak 1.890 ekor. untuk
kerbau ada 14 ekor dan kuda 4 ekorBudidaya sapi di kecamatan Sidayu meliputi
dua cara, yaitu dengan cara penggemukan dan pengembangbiakan. Untuk proses
penggemukan sapi potong biasanya lama pemeliharaan hanya beberapa bulan,

produk yang dihasilkan adalah sapi siap potong. Hasil dari produk ini sebagian

“Ibid., 5
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untuk memenuhi kebutuhan daging di wilayah kabupaten Gresik maupun luar
wilayah kabupaten Gresik.

Potensi ternak unggas terbesar tahun 2014yang tersebar di wilayah
kecamatan Sidayu adalah ayam ras pedaging yang mencapai 174.000ekor, itik
1.257 ekor, ayam ras petelor 180.000 ekor dan ayam kampung 78.726 ekor.*

Dilihat dari sisi nilai keuangan dari bantuan keuangan pemerintah daerah
kabupaten Gresik tiap tahunnya yang disebut dengan Alokasi Dana Desa yang
disingkat dengan ADD, sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan
desa.Jumlah nilaibantuan ADD tahun 2012 sebesar  Rp. 1.928.683.000,
sedangkan pada tahun 2013 nilai bantuan ADD Rp. 2.036.674.000 dan pada tahun
2014 meningkat menjadi sebesar Rp. 2.240.051.000. Hal ini menunjukkan peran
penting pemerintah daerah Gresik dalam kebijakan pembangunan di daerahnya.

Dilihat dari segi realisasi penerimaan PBB pada tahun 2014 mencapai
61%dari nilai yang ditargetkan pemerintah  daerah  yaitu  sebesar
Rp.698.198.000,sehingga kecamatan Sidayu relatif cukup bagus dalam hal
realisasi penerimaan PBB.*

Dapat disimpulkan bahawa masyarakat sidayu sebagian besar berprofesi
sebagai petani.karena Wilayah di sidayu masih mempunyai lahan tambak
persawan yang masih produktif walaupun sekarang bayak sawah dan tambak

berlaha-lahan menjadiarea industri dan pabrik-pabrik.

“Ibid., 8
¥pid., 11
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KONDISI SOSIAL KEAGAMAAN MASYARAKAT SIDAYU

Wilayah Sidayu merupakan bagian dari wilayah Pesisir Utara pulau
Jawa, yang masuk dalam kabupaten Gresik, seperti diketahui bahwa Gresik
menyandang Kota Santri, peninggalan masa lalu seperti makam Sunan Giri,
Sunan Maulana Malik lbrahim, dan Siti Fatimah Binti Maimun merupakan
pertanda bahwa Gresik, begitu juga wilayah Sidayu tak lepas dari penyebaran
islam yang dilakukan oleh para Wali. Oleh karena itu kehidupan sosial keagamaan
masyarakat Gresik terutama sidayu diwarnai dengan nilai-nilai islam.*

Selanjutnya kita perlu mengingat bahwa Sidayu pernah menjadi bagian
dari kerajaaan Majapahit, maka dari itu pada taraf permulaan masuknya islam di
pesisir pantai utara pulau Jawa, terutama di daerah kekuasaan Majapahit
mrupakan proses islamisasi melalui kekuasaan politik seperti munculnya Demak,
begitu juga Giri Kedaton merupakan penguasa tertinggi ulama sejawa masih
eksis, sebelum di gempur oleh Mataram. Dalam penyiaran agama islam di pulau
Jawa oleh para Mubaligh yang dikenal dengan sebutan para wali telah
menetralisir aktifitasnya dngan menjadikan Demak sebagai pusat kegiatannya,
setelah masuknya agana islam yang dibawa oleh para Mubaligh untuk
disebarluasakan secara damai, maka masyarakat Jawa yang tidak kurang 700
tahunlamanya hidup sebagai orang Sudra yang dianggap hina telah beralih atau
pindah ke agama islam.*

Masa peralihan yang dimaksudkan dari zaman Hindu ke islam secara

resmi adalah bermula dari para penguasa formal (Raja Pejabat, Kerajaan)

'K husnul Karimi, Wawancara, Sidayu, 18 Maret 2016
%250lihin Salam, Sekitar Walisongo (Yogyakarta: Menara Kudus, 1960), 9-11
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akibatnya besar rakyat mengikutinya dan islamnya penguasa itu pun dapat pula

mempengaruhi penguasa-penguasa lainya untuk memeluk islam, sehingga islam

berkembang dengan cepat.®

Berkembangnya agama islam tersebut berkembang hingga kepelosok
daerah seperti wilayah Sidayu, Sidayu yang masyarakatnya mayoritas islam
tentunyta aktivitas keagamaan di desa-desa diwarnai oleh ajaran islam. Atau dapat
dikatakan bahwa kondisi sosial keagamaan masyarakat Sidayu yang agamis, hal

itu dapat di lihat dari adanya Masjid, Mushola, Pondok Pesantren yang tersebar di

wilayah Sidayu merupakan pusatkegiatan keagamaan masyarakat sidayu.*

Sebagai pusat pendidikan islam dan basis peradaban islam di Gresik

Utara, Sidayu juga menjadi tempat tinggal para santri dari berbagai daerah dari

seluruh Indonesia. Karena Sidayu memiliki beberapa ma'had yang menjadi

rujukan.seperti:

1. Yayasan Pondok Pesantren Mambaul Hisan (PPMH). Menyelenggarakan
pendidikan TK/TPA, MI, MTs, MA, dan Madrasah Diniyyah dengan sistem
Boarding School.

2. Yayasan Pondok Pesantren Qiyaumul Manar. Menyelanggarakan pendidikan
Hifdzul Qur'an dan Madrasah Diniyyah di Sidomulyo.

3. Yayasan Ma'had al-Bayyinah. Menyelanggarakan pendidikan Madrasah
Diniyyah di Sedagaran.

4. Yayasan Ma'had al-Furgon. Menyelanggarakan pendidikan M1 dan Madrasah

Diniyyah di Srowo.

*Moh. Habib Mustopo, Kebudayaan islam jawa Timur(Yogyakarta: Jendela Grafika, 2001), 5.
*Hudan, Gresse Tenpoe Doelo (Gresik: Pemerintah Kabupaten Gresik,2004),. 122-123
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5. Yayasan Ma'’had Muhammadiyah Al Hikmah di jl.KH Munawwar Pengulu
Sidayu.

6. Pondok Pesantren Ta'lim & Tahfidh Al-Quran "AL-MUNAWWAR" JI. K.H.
Munawwar 12 Kauman, Sidayu, Gresik 61153.
Tidak hanya itu yayasan pendidikan islam juga eksis di sidayu seperti:

1. Taman Pendidikan Nurul Huda (TPNH) di desa Wadeng. . Menyelenggarakan
pendidikan TK, PAUD,TPQ, Madrasah Diniyah, MI, MTs, dan MA.

2. Perguruan Muhammadiyah. Menyelenggaran pendidikan TK, TPA, Ml, SD,
SDLB, SMP, SMPLB, MTs, MA, SMA dan SMALB.

3. Taman Pendidikan Kanjeng Sepuh (TPKS). Menyelenggarakan pendidikan
TK, TPA, MI, SD, MTs, MA, dan SMA.

4. Yayasan Pendidikan Islamiyah (YPI). Menyelenggarakan pendidikan TK,
TPA, dan MI.

5. Yayasan Pendidikan Nahdlatul Ummah di desa Golokan. Menyelenggarakan
pendidikan TK, Ml, dan TPQ.

6. Yayasan lain yang tersebar diseluruh Kecamatan Sidayu.

7. Dan Lembaga Lembaga Swasta Lainnya yang tersebar di hampir semua
daerah.”
Ada juga lembaga pendidikan Negeri yang ada di Sidayu seperti:

1. Sekolah Dasar Negeri (SD Negeri) hampir terdapat disetiap desa di Sidayu.

> Ahmad Nur, “Sidayu Gresik” Dalam http:/www.Wikipedia.co.id. (12 april 2016)
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2. Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP Negeri) terdiri dari SMPN 1 Sidayu
di Mriyunan, SMPN 2 Sidayu di Wadeng, SMPN 3 Sidayu di Mriyunan dan
SMPN 4 Sidayu di Lasem.

3. Sekolah Menengah Atas Negeri | Sidayu (SMA Negeri 1 Sidayu) di Ngawen.

4. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMK Negeri 1 Sidayu) di Wadeng.

Jarak antara pesantren dan lembaga pendidikan di sidayu begitu dekat
merupakan penunjang belajar agama bagi masyarakat Sidayu pada khususnya
sehingga Agama Islam adalah agama mayoritas penduduk Sidayu. Mengingat
Sidayu merupakan salah satu pusat penyebaran agama Islam awal di tanah Jawa.

Agama Islam dapat dikatakan sebagai agama tunggal di Sidayu,
mengingat hampir seratus persen penduduknya memeluk Agama Islam. Dan
kebanyakan dari mereka berafiliasi pada organisasi sosial-keagamaan mayoritas
seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama serta minoritas Salafi-Wahabi dan
lain-lain. Demografi penyebaran Organisasi Keagamaan Di Sidayu: Organisasi
Muhammadiyah Mayoritas banyak terkonsentrasi di wilayah desa-desa yang
mencakup kawasan pusat ibu kota kecamatan, sedangkan Organisasi Nahdlatul
ulama Mayoritas banyak terkonsentrasi di wilayah desa-desa perbatasan
Kecamatan, dan untuk minoritas Salafi-Wahabi terkonsentrasi di Desa Sedagara

dan sekitarnya.
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Seperti data yang di bawah ini, nampak bahwa islam sangat mendominasi

dan agama non islam sama sekali tidak ada.

URAIAN JUMLAH

Pemeluk Agama

Islam 43.757
Katolik 0
Protestan 0
Hindu 0
Budha 0
Masjid 27
Surau/Langgar 118
Gereja 0
Pura 0

Sumber : Kecamatan Sidayu dalam angka

Penduduk di wilayah kecamatan Sidayu sebagian besar adalah suku
Jawa, namun demikian ada suku lain seperti suku Madura dan lainnya yang
tinggal di beberapa desa.Menurut agama yang dianut, seratus persen penduduk
wilayah kecamatan Sidayu bergama Islam yaitu berjumlah 43.757 orang.Jumlah
sarana tempat ibadah untuk umat Islam sebanyak 27 masjid dan
118surau/langgar.>

Perlu diketahui orang pertama kali mengislamkan masyarakat Sidayu
adalah Raden Yugo, kemudian sekitar tahun 1600-an dari ke sultanan solo telah
mengirim Raden Kromowijoyo untuk menjadi Bupati di sidayu, sekaligus
membuat tempat peribadatan masjid. Raden Kroo wijoyo adalah bupati pertama
yang mendirikan masjid di sidayu dengan nama masjid jami’, menurut H. Masudi

Yasin, masjid Jami’ Sidayu didirikan pada tahun 1178/1758 M dengan dibantu

>®Arifianto, Statistik Daerah Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 2015 (Gresik: BPS Kabupaten
Gresik, 2015), 10
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olen Adipati Raden Tawang Alun dari Madura, kemudian pembangunanya

disempurnakan oleh kanjeng kudus setelah itu bupati kanjeng sepuh selanjutnya

dilanjutkan oleh Bupati Kanjeng Pangeran dan terakhir disempurnakan oleh H. M.

Thohir Surakam(demawan sidayu) tahun 1920 M.

Masyarakat sidayu dalam kehidupan sosial keagamaanya. Masih adada
kegiatan seprti selametan, selametan adalah suatu upacara makan bersama,
makanan itu telah diberi do’a sebelum dibagi-bagikan dan upacara ini dipimpin
olenModen, yakni seorangpegawai masjid. Sedangkan sesajen adalah penyerahan
sajian pada saat tertentu didalam rangka kepercayaan terhadap makhluk halus di
tempat-tepat tertentu, seprti di bawah tiang rumah, di persimpangan jalan, di
pohon-pohon besar dan lain-lain.

Menyangkut upacara selametan bagi masyarakat Sidayu yang seringkali
dilakukan adalah:

1. Selamatan dalam rangka lingkaran hidup seseorang seperti hamil tujuh bulan
kelahiran, upacra potong rambut pertama sunatan dan selamatan setelah
kematian.

2. Selamatan berhubunga dengan hari-hari besar islam, seperti Maulid Nabi,
isra’ Mi’raj dan lain-lain.

3. Selamatan yang berkaitan dengan bersid desa, penggarapan tanah pertanian
dan setelah panen padi atau masyarakat sidayu menyebutnya dengan sedekah
bumi (Nyadran). Sedekah bumi ini dilakukan setiap habis panen sebagai

perwuudan rasa syukur atas rezeki yang mereka peroleh dari Allah SWT.*’

"Thohir, Wawancara, Sidayu, 15 April 2016.
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